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ABSTRAK

Karies gigi banyak dijumpai pada anak-anak sekolah dasar dan cenderung meningkat 
dari tahun ke tahun. Prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar sangat tinggi. 
Salah satu upaya pelayanan kesehatan gigi dan mulut adalah dengan melaksanakan 
program UKGS.
Masalah: Apakah terdapat perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar 
yang melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan program UKGS? 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prevalensi karies gigi 
pada anak sekolah dasar yang melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan 
program UKGS.
Metode: Metode penelitian adalah deskriptif observasional. Sampel penelitian 
berjumlah 140 orang siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis 
data kuantitatif dan analisa data menggunakan uji T kelompok berpasangan 
berdasarkan taraf signifikansi 0.05.
Hasil: Hasil uji statistik menyatakan bahwa terdapat perbedaan bermakna prevalensi 
karies gigi pada anak sekolah dasar yang melaksanakan program UKGS dan tidak 
melaksanakan program UKGS (p < 0,05).
Kesimpulan: Prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang tidak 
melaksanakan program UKGS lebih tinggi daripada prevalensi karies gigi pada anak 
sekolah dasar yang melaksanakan program UKGS.

Kata kunci: Karies gigi, prevalensi, UKGS
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ABSTRACT

stly found in elementary school children andI tends to increase year
Dental caries is mo

• Is there difference between dental caries prevalence in elementary school 
■ ‘S lh school-based dental health effort program and wtthout

program.
Problem:
children by promoting

5SS»SSs===L"-effort program and without promoting school-based dental hf ^ Ses were 140 
Method* The study method was descnptive observational. The sampies were

sampling ,=ol,ni,n%D«. dasign vms -
data analvsis used paired sampies T test with signiftcance rate 0.05.
ResuU Outputstatistic result indicated thal there was a s.gmficant d.fference 
between dental caries prevalence in elementary school children by promoting schoo 
based dental health effort program and dental caries prevalence m elementary scho 
children without promoting school-based dental health effort program_(P 
Conclusion: Dental caries prevalence m elementary school children without 
promoting school-based dental health effort program is higher than den a caries 
prevalence in elementary school children by promoting school-based dental health
effort program.

< 0,05).

Key words: Dental caries, prevalence, school-based dental health effort
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di bidang kesehatan merupakan salah satu segi usaha dari 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal. Hal ini sebagai salah satu unsur dari kesejahteraan umum 

dalam tujuan nasional. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat, pemerintah menyelenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan 

pemeliharaan, peningkatan kesehatan, pencegahan, dan penyembuhan penyakit, serta 

pemulihan kesehatan yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan 

berkesinambungan.1

Pelaksanaan upaya kesehatan dikembangkan berdasarkan suatu bentuk atau 

pola Upaya Kesehatan Puskesmas yang di dalamnya terdapat unsur peran serta 

masyarakat dan rujukan upaya kesehatan. Pelayanan kesehatan di Puskesmas 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan pokok, salah satunya adalah Usaha Kesehatan 

Gigi Sekolah (UKGS) dengan masyarakat sekolah dasar. Upaya penanggulangan 

masalah kesehatan gigi anak telah dilakukan melalui Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

(UKGS) yang telah diselenggarakan sejak tahun 1951. Dalam memasyarakatkan 

pelayanan kesehatan gigi sehingga keberhasilan yang tinggi dicapai, kegiatan tersebut 

perlu diarahkan pada sasaran target populasi yang strategis yaitu anak sekolah.1’3,4,5

1



Program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) merupakan bagian dari 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang kegiatannya ditujukan untukprogram

mewujudkan gigi dan mulut yang sehat pada anak-anak sekolah dasar. Usaha 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut dititikberatkan pada usaha pencegahan yang 

salah satunya adalah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan program Usaha

Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) meliputi upaya peningkatan dan pencegahan 

(promotif-preventif) dan upaya pengobatan dan pemulihan terhadap penyakit karies 

gigi (kuratif-rehabilitatif).3

Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pada tahun 2004 menyatakan 

bahwa 90% penduduk Indonesia menderita karies aktif yang belum ditangani. 

Penelitian Wahyuni menunjukkan prevalensi karies gigi pada siswa-siswi sekolah

dasar negeri di kotamadya Palembang tahun 2007 sebesar 92,43 %. Menurut

penelitian Mariska dan Chemiawan dkk., prevalensi karies lebih tinggi pada anak 

tanpa program UKGS dibandingkan anak dengan program UKGS.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui dan melakukan 

penelitian tentang perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang 

melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan program UKGS di Kota 

Palembang.

1.2,3,4

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar 

yang melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan program UKGS?

2



1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Berapakah prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang melaksanakan

program UKGS?

2. Berapakah prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang tidak

melaksanakan program UKGS?

3. Apakah ada perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang

melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan program UKGS?

1.4 Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar 

yang melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan program UKGS.

b. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar 

melaksanakan program UKGS.

2. Untuk mengetahui prevalensi karies gigi pada anak sekolah dasar yang tidak 

melaksanakan program UKGS.

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan prevalensi karies gigi pada anak sekolah 

dasar yang melaksanakan program UKGS dan tidak melaksanakan 

UKGS.

yang

program

3



1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Substansi

- Sebagai informasi data mengenai adanya perbedaan prevalensi karies gigi pada

anak sekolah dasar yang melaksanakan UKGS dan tidak melaksanakan UKGS.

- Sebagai masukan untuk perencanaan pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada

anak sekolah dasar termasuk dalam pengembangan UKGS.

2. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan untuk penelitian lanjutan

khususnya mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan dan menambah pengetahuan 

penulis dalam bidang kedokteran gigi serta merupakan suatu syarat kelulusan.
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